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ABSTRAK

Zakat dan wakaf merupakan instrumen keuangan sosial Islam yang
memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat serta mendukung pemberdayaan ekonomi umat.
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Assalam o . : .. L
Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis optimalisasi
Kevwords: pengelolaan zakat dan wakaf pada Baitul Maal Assalam (BMA) MPZ
v ) . Dompet Dhuafa Malang sebagai instrumen pemberdayaan
zakat;waqf;economic ; i, -
ekonomi masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode
empowerment;zakat

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan model analisis interaktif melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa BMA telah melaksanakan penghimpunan dan pendayagunaan dana zakat, infak,
sedekah, dan wakaf melalui berbagai program sosial dan produktif, seperti pembiayaan gardhul hasan,
bantuan pendidikan, serta kegiatan pemberdayaan masyarakat. Pengelolaan dana juga menerapkan prinsip
transparansi dan akuntabilitas guna menjaga kepercayaan masyarakat. Namun, pengelolaan zakat dan wakaf
masih menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan sumber daya manusia, belum optimalnya
profesionalitas amil, serta pengembangan wakaf produktif yang masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan
penguatan kapasitas sumber daya manusia, peningkatan sistem evaluasi, serta pengembangan inovasi
program agar pengelolaan zakat dan wakaf dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.

ABSTRACT

management;BMA Assalam

Zakat and wagf are Islamic social finance instruments that play an important role in improving community
welfare and supporting economic empowerment. This study aims to analyze the optimization of zakat
and waqf management at Baitul Maal Assalam (BMA) MPZ Dompet Dhuafa Malang as an instrument for
community economic empowerment. This research employed a qualitative method with a descriptive
approach. Data were collected through observation, interviews, and documentation, and were analyzed
using an interactive analysis model consisting of data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. The results show that BMA has conducted the collection and utilization of zakat, infaqg, sadagah,
and wagf funds through various social and productive programs, such as qardhul hasan financing,
educational assistance, and community empowerment activities. The fund management also implements
the principles of transparency and accountability to maintain public trust. However, several challenges
remain, including limited human resources, suboptimal professionalism of amil, and the limited
development of productive wagf. Therefore, strengthening human resource capacity, improving
evaluation systems, and developing program innovations are necessary to enhance the effectiveness and
sustainability of zakat and wagf management.
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Pendahuluan

Zakat dan wakaf merupakan bagian dari keuangan sosial Islam yang berperan dalam
meningkatkan kesejahteraan serta mengurangi kesenjangan ekonomi masyarakat
(Ikhsan et al., 2024). Zakat tidak hanya dipahami sebagai kewajiban ibadah, tetapi juga
sebagai sarana distribusi kekayaan yang dapat mendorong terciptanya keadilan sosial.
Sementara itu, wakaf memiliki potensi sebagai aset produktif yang dapat dimanfaatkan
secara berkelanjutan untuk kepentingan umat (Rizal & Mukaromah, 2020). Meskipun
program ini telah memberikan banyak manfaat, akan tetapi tantangan dalam
implementasinya tetap ada, seperti pengelolaan zakat dan wakaf di Indonesia masih
menghadapi berbagai tantangan, meskipun potensinya cukup besar (Wicaksono &
Wardana, 2025). Salah satu kendala yang masih sering ditemui adalah rendahnya tingkat
literasi masyarakat, sehingga kesadaran dalam menunaikan zakat dan wakaf belum
optimal (Firdaus et al., 2023). Di samping itu, keterbatasan sumber daya manusia, belum
optimalnya profesionalitas pengelolaan juga menjadi tantangan tersendiri.

Optimalisasi dana zakat dan wakaf tidak hanya menekankan pada pengumpulan,
tetapi juga pada pemanfaatan yang bersifat produktif. Pemanfaatan dana zakat untuk
pembiayaan usaha mikro dan pengembangan kewirausahaan dapat membantu
meningkatkan kemandirian mustahik (Abdurahim et al., 2025). Di sisi lain, wakaf
produktif memiliki potensi besar sebagai sumber pendanaan berkelanjutan yang
mampu mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat secara lebih luas (Khasanah,
2024).Di Indonesia, organisasi pengelola zakat memiliki fungsi yang signifikan dalam
meningkatkan pengelolaan dana sosial Islam. Kehadiran lembaga seperti BAZNAS, LAZ,
serta Mitra Pengelola Zakat (MPZ) membantu proses penghimpunan dan penyaluran
dana menjadilebih terarah dan terorganisir (Nasution, 2019). Selain itu, kerja sama antar
lembaga juga dapat meningkatkan efektivitas program sekaligus memperluas
jangkauan distribusi zakat kepada masyarakat (Jamaludin & Aminah, 2021).

Salah satu lembaga yang menjalankan fungsi tersebut adalah Baitul Maal Assalam
(BMA), yang merupakan bagian dari BMT sekaligus Mitra Pengelola Zakat Dompet
Dhuafa. BMA mengelola dan menyalurkan dana zakat, infak, sedekah, dan wakaf melalui
berbagai program sosial dan pemberdayaan ekonomi masyarakat (lkhsan et al., 2024).
Program seperti qardhul hasan dan pemberdayaan masyarakat dhuafa menunjukkan
bahwa zakat dapat dimanfaatkan untuk mendukung peningkatan kesejahteraan secara
berkelanjutan (Khasanah, 2024).Cara pengelolaan zakat dan wakaf di Indonesia sudah
efektif dan sesuai dengan apa yang diamanatkan (Rohman & Wardana, 2021). Namun
demikian, dalam pelaksanaannya, pengelolaan zakat dan wakaf di tingkat lembaga
masih menghadapi beberapa kendala. Keterbatasan sumber daya manusia menjadi
kendala dalam pengelolaan lembaga. Selain itu, profesionalitas pengelola serta inovasi
program juga perlu dikembangkan agar lembaga dapat berkembang lebih optimal
(Maryam et al., 2025).

Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk
menganalisis pengelolaan zakat dan wakaf pada Baitul Maal Assalam (BMA) MPZ
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Dompet Dhuafa Malang. Penelitian dilaksanakan di BMA yang berlokasi di Kecamatan
Dau, Kabupaten Malang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Adapun keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan dokumentasi
guna memperoleh data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Pembahasan

Pengelolaan Zakat dan Wakaf sebagai Sarana Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Umat Islam

Zakat dan wakaf memiliki peran penting dalam ekonomi Islam untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan mengurangi kesenjangan ekonomi. Zakat digunakan
sebagai bentuk penyaluran harta kepada masyarakat yang membutuhkan, sedangkan
wakaf dapat dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan sosial, pendidikan, dan
pengembangan ekonomi umat (Rijal, 2019).Pengelolaan zakat dan wakaf perlu
dilakukan secara transparan agar manfaatnya dapat dirasakan langsung oleh
masyarakat. Penghimpunan serta penyaluran dana yang tepat sasaran diharapkan
mampu membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama bagi mustahik
dan masyarakat kurang mampu (Ghofur, 2021).Dalam perkembangannya, zakat dan
wakaf tidak hanya diarahkan pada pemenuhan kebutuhan konsumtif, tetapi juga
dimanfaatkan untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui program produktif,
seperti bantuan modal usaha, pembiayaan usaha kecil, pendidikan, serta pelatihan
kewirausahaan. Pengelolaan zakat produktif yang dilakukan secara optimal dan
berkesinambungan dapat berperan dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik serta
memperkuat kemandirian ekonomi masyarakat (Rijal, 2019). Selain itu, wakaf produktif
juga dapat menjadi instrumen penguatan ekonomi umat melalui pengembangan usaha
dan kegiatan sosial yang berorientasi pada kesejahteraan masyarakat (Abdurrozak &
Hilalludin, 2025).

Pengelolaan Zakat dan Wakaf pada BMA Assalam MPZ Dompet Dhuafa Malang

Baitul Maal Assalam (BMA) adalah lembaga yang bergerak di bidang pengelolaan
zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF) serta menjadi Mitra Pengelola Zakat (MPZ)
dari Dompet Dhuafa. Dalam menjalankan kegiatannya, BMA berperan dalam mengelola
dan menyalurkan dana sosial secara amanah, profesional, serta sesuai dengan
ketentuan syariah. Pengelolaan zakat yang berbasis tata kelola syariah dinilai mampu
meningkatkan efektivitas distribusi dana sosial serta memperkuat kesejahteraan
masyarakat (Pohan et al., 2024).Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
penghimpunan dana di BMA berasal dari berbagai sumber, seperti zakat mal, zakat
fitrah, infak, sedekah masyarakat, penyebaran kotak amal, serta kerja sama dengan
instansi dan karyawan. Dana yang berhasil dihimpun kemudian dimanfaatkan dalam
kegiatan sosial, pembinaan keagamaan, serta upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Pengelolaan zakat secara optimal dapat mendukung pemberdayaan
ekonomi masyarakat dan meningkatkan kemandirian mustahik secara berkelanjutan
(Abdurrozak & Hilalludin, 2025).
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Dalam pengelolaannya, BMA menerapkan pemisahan antara dana sosial dan dana
usaha guna menjaga transparansi dan akuntabilitas keuangan sesuai dengan prinsip
syariah. Penerapan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana zakat
berperan penting dalam membangun kepercayaan masyarakat kepada lembaga
pengelola zakat. Di samping itu, penerapan tata kelola yang baik juga mendukung
profesionalitas lembaga dalam menjalankan fungsi sosialnya (Purnamasari, 2024).
Dengan sistem pengelolaan yang transparan dan terstruktur, BMA diharapkan mampu
mempertahankan kepercayaan masyarakat serta meningkatkan efektivitas penyaluran
dana sosial umat.

Optimalisasi Pendayagunaan Dana Zakat dan Wakaf

Berdasarkan hasil observasi, pengelolaan zakat dan wakaf di Baitul Maal Assalam
dilakukan melalui berbagai program sosial dan produktif untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Salah satu program utama adalah pembiayaan gardhul
hasan berupa pinjaman tanpa bunga bagi masyarakat yang membutuhkan modal usaha.
Program tersebut dimanfaatkan untuk mengembangkan usaha kecil sehingga
membantu meningkatkan pendapatan keluarga secara bertahap. Pemanfaatan zakat
produktif dilakukan untuk mendukung pemberdayaan ekonomi mustahik melalui
bantuan modal usaha sehingga dapat membantu terciptanya kemandirian ekonomi
masyarakat (Yuliana, 2013).Selain program gardhul hasan, Baitul Maal Assalam juga
melaksanakan berbagai kegiatan sosial, seperti bantuan pendidikan, santunan dhuafa,
bantuan TPQ, program Sehat Mengaji, dan bakti sosial. Pelaksanaan program secara
rutin menunjukkan adanya upaya keberlanjutan dalam pendayagunaan dana sosial guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pemanfaatan dana zakat digunakan untuk membantu kebutuhan langsung masyarakat
sekaligus mendorong penguatan ekonomi mereka. Hasil ini selaras dengan penelitian
yang menyebutkan bahwa pengelolaan zakat secara produktif dan tepat sasaran dapat
membantu meningkatkan kesejahteraan mustahik (Amiruddin & Muttagin, 2023).

Dalam pengelolaan wakaf, lembaga mulai mengembangkan wakaf produktif, seperti
wakaf uang dan wakaf Al-Qur’an. Program tersebut masih berada pada tahap
pengembangan, namun memiliki potensi untuk mendukung kegiatan pendidikan dan
sosial secara berkelanjutan. Meskipun demikian, pemanfaatannya belum sepenuhnya
optimal, sehingga diperlukan pengelolaan yang lebih terarah agar manfaatnya dapat
dirasakan secara berkelanjutan. Temuan ini didukung oleh penelitian yang menjelaskan
bahwa pengelolaan wakaf produktif secara tepat mampu memberikan manfaat
ekonomi yang berkelanjutan (Hasanah, 2020a).Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, meskipun berbagai kegiatan telah berjalan dengan baik, optimalisasi
pendayagunaan dana zakat dan wakaf masih menghadapi beberapa kendala, seperti
keterbatasan pengembangan wakaf produktif serta belum maksimalnya sistem
monitoring dan evaluasi program. Kondisi ini menunjukkan bahwa efektivitas
pengelolaan belum sepenuhnya optimal. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang lebih
terarah, seperti peningkatan inovasi program serta penguatan sistem evaluasi agar
manfaat yang dihasilkan dapat lebih berkelanjutan.
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Program Pemberdayaan Ekonomi dan Sosial pada Baitul Maal Assalam (BMA)

Baitul Maal Assalam (BMA) memiliki berbagai kegiatan yang berfokus pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat di bidang dakwah, pendidikan, sosial, dan
ekonomi. Dalam bidang dakwah, kegiatan yang dijalankan antara lain Bina Imtaq
Keluarga Muslim, pemakmuran masjid dan mushola, serta pembinaan Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPQ). Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan zakat
dan wakaf tidak hanya difokuskan pada aspek ekonomi, tetapi juga mendukung
pembinaan keagamaan dan penguatan sosial Masyarakat (Makhrus, 2019). Dalam
bidang pendidikan, BMA memberikan beasiswa kepada santri berprestasi serta bantuan
operasional pendidikan Islam. Program ini menunjukkan pemanfaatan dana zakat untuk
mendukung pengembangan kemampuan masyarakat melalui pemberian akses
pendidikan yang lebih luas sehingga dapat membantu meningkatkan kesejahteraan
(Fatmalasari & Abdillah, 2024).

Pada bidang sosial, BMA menyalurkan santunan kepada dhuafa, bantuan sosial, serta
program kesehatan masyarakat seperti Sehat Mengaji. Kegiatan ini menegaskan fungsi
zakat sebagai instrumen perlindungan sosial yang berperan dalam pemenuhan
kebutuhan dasar sekaligus peningkatan kualitas hidup masyarakat penerima manfaat
(Fitri, 2017).Dalam bidang ekonomi, BMA menjalankan program pembiayaan qardhul
hasan, pemberdayaan keluarga dhuafa, serta Bina Entrepreneur Ummat. Pemanfaatan
zakat secara produktif berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan mustahik serta
mendorong kemandirian ekonomi masyarakat melalui kegiatan usaha produktif (Aeni,
2025).

Transparansi dan Kendala Pengelolaan Zakat dan Wakaf

Dalam upaya menjaga kepercayaan masyarakat, Baitul Maal Assalam (BMA)
menerapkan prinsip transparansi melalui penyusunan laporan keuangan, dokumentasi
kegiatan, serta publikasi program secara berkala. Keterbukaan dalam pengelolaan dana
zakat dan wakaf menjadi aspek penting dalam menjaga kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga amil zakat, karena berperan dalam membangun akuntabilitas melalui
penyediaan informasi yang jelas dan dapat diakses publik (Junjunan et al., 2020). Dengan
demikian, penerapan transparansi menjadi salah satu upaya penting untuk menjaga
akuntabilitas dan kredibilitas lembaga di tengah masyarakat.Dari hasil wawancara,
diketahui bahwa pengelolaan zakat masih menghadapi beberapa kendala, terutama
terkait keterbatasan sumber daya manusia dan tingkat profesionalitas pengelolaan
lembaga. Keterbatasan kapasitas kelembagaan tersebut berdampak pada efektivitas
pelaksanaan program pemberdayaan serta pengelolaan organisasi secara keseluruhan.
Permasalahan pengelolaan zakat umumnya berkaitan dengan tata kelola lembaga,
kompetensi tenaga amil, dan efektivitas sistem pengelolaan yang belum optimal (Agbar
& Azwar, 2025). Pengelolaan zakat dan wakaf produktif memerlukan sumber daya
manusia yang profesional dan memiliki kompetensi dalam pengelolaan lembaga agar
program pemberdayaan dapat berjalan secara optimal (Solekah, 2018).

Selain itu, pengelolaan wakaf produktif di BMA juga masih menghadapi tantangan
dalam pengembangan program dan sosialisasi kepada masyarakat. Rendahnya
pemahaman masyarakat mengenai zakat dan wakaf produktif menjadi salah satu faktor
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yang memengaruhi optimalisasi penghimpunan dan pendayagunaan dana sosial Islam.
Hambatan pengelolaan zakat juga dipengaruhi oleh rendahnya literasi masyarakat,
keterbatasan edukasi publik, serta belum optimalnya strategi komunikasi lembaga
(Agbar & Azwar, 2025). Oleh karena itu, diperlukan penguatan sumber daya manusia,
perbaikan tata kelola kelembagaan, serta peningkatan edukasi dan sosialisasi kepada
masyarakat guna mendukung efektivitas pengelolaan zakat dan wakaf secara
berkelanjutan.

Analisis Optimalisasi Pengelolaan Zakat dan Wakaf

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, BMA MPZ Dompet Dhuafa Malang telah
melakukan berbagai upaya optimalisasi pengelolaan zakat dan wakaf melalui program
sosial dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dana zakat digunakan untuk membantu
kebutuhan masyarakat sekaligus mendukung pengembangan usaha mustahik. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan zakat di BMA telah diarahkan pada upaya
pemberdayaan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan (Hasanah, 2020). Program
gardhul hasan yang dilaksanakan BMA menunjukkan peralihan pengelolaan zakat dari
pola konsumtif ke arah produktif. Namun, efektivitas program masih perlu ditingkatkan
melalui pendampingan usaha dan evaluasi secara berkala. Mustahik tidak hanya
menerima bantuan modal, tetapi juga didorong untuk mengembangkan usahanya
secara mandiri agar dapat berkelanjutan. Pendampingan dalam pengelolaan zakat
produktif menjadi hal penting dalam upaya meningkatkan kesejahteraan dan
kemandirian ekonomi masyarakat (Djalaluddin et al., 2026).

Keberadaan BMA sebagai Mitra Pengelola Zakat (MPZ) Dompet Dhuafa turut
mendukung efektivitas penghimpunan dan penyaluran dana sosial umat. Sinergi antara
lembaga lokal dan lembaga zakat nasional memperkuat aspek kelembagaan,
kredibilitas, serta tata kelola dalam pendistribusian dana zakat dan wakaf. Pengelolaan
zakat yang profesional dan transparan dapat meningkatkan efektivitas distribusi dana
sosial kepada masyarakat (Ulhak et al., 2025). Meskipun demikian, BMA masih
menghadapi sejumlah kendala, terutama terkait keterbatasan sumber daya manusia,
profesionalitas amil, serta pengembangan program wakaf produktif. Hambatan
tersebut berkaitan dengan tata kelola lembaga, literasi zakat, dan kompetensi tenaga
amil yang belum optimal (Agbar & Azwar, 2025). Oleh karena itu, diperlukan penguatan
manajemen, peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta inovasi program agar
pengelolaan zakat dan wakaf dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.

Kesimpulan dan saran

Pengelolaan zakat dan wakaf di Baitul Maal Assalam (BMA) MPZ Dompet Dhuafa
Malang telah dilaksanakan melalui berbagai program sosial, pendidikan, dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Program seperti pembiayaan qardhul hasan,
bantuan pendidikan, santunan dhuafa, serta kegiatan sosial lainnya menunjukkan
bahwa zakat dan wakaf tidak hanya difokuskan untuk memenuhi kebutuhan jangka
pendek, tetapi juga diarahkan pada upaya pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan.
Selain itu, penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas menjadi faktor penting
dalam menjaga kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat dan
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wakaf.Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala,
terutama terkait keterbatasan sumber daya manusia, profesionalitas amil, serta
pengembangan wakaf produktif yang belum optimal. Di samping itu, sistem monitoring
dan evaluasi program masih perlu diperkuat agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan
lebih efektif, terukur, dan tepat sasaran.Berdasarkan hasil penelitian, diperlukan
penguatan kapasitas sumber daya manusia melalui peningkatan kompetensi amil agar
pengelolaan zakat dan wakaf dapat berjalan lebih profesional. Selain itu,
pengembangan wakaf produktif perlu dioptimalkan agar memberikan dampak ekonomi
yang lebih berkelanjutan bagi masyarakat. Peningkatan sistem evaluasi serta edukasi
kepada masyarakat juga penting dilakukan untuk mendukung efektivitas pengelolaan
zakat dan wakaf secara berkelanjutan.
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